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MISI ROSULULLOH (WADZOIF AR ROSUL) (Kajian-3)
Oleh: Ustadz Achmad Rofi’i, Lc.M.M.Pd.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Alldh a5 4ilaaw

Kita ummat Islam sebagai pengikut Muhammad Rosalulldh s 4de & s tentunya wajib ber-
Ittiba’ (mengikuti) beliau sl 4de & JLa, Oleh karena itu hendaknya kita mawas diri, melakukan
introspeksi pada diri kita masing-masing, apakah kita sudah benar-benar ber-Ittiba’ (mengikuti)
beliau sl s 4le &) 1w ataukah belum ?

Pada kajian yang lalu, pembahasan kita sudah sampai pada Misi Roszlulldh (Wadzoif Ar Rosil)
yang ke- 6 yakni berdakwah, menyeru, memanggil manusia kepada All6h iy 4o, Berikut
ini kita bahas kelanjutannya, yakni misi beliau alss 4le 4 La yang ke-7 berupa “Tilawatil Ayah
Wat Ta’lim Wat Tazkiyah” (S ill g asdaill g ¥ 3 935), jadi Rostilulloh s e 4l e diberi misi
oleh Allh s «lsw untuk membacakan ayat-ayat Alldh s 4ilsws yang disebut sebagai
Ayatun Syar’iyyah (s & <),

VII. Tilawatil Ayat (Membacakan Avyat-Ayat Al Qur’an)

“Ayat” artinya adalah “Tanda”. Tanda-tanda yang dibacakan oleh Rosilulloh alus 4le & e
sebagai misi beliau adalah “Ayatun Syar’iyyah”.

Disamping “Ayatun Syar’iyyah” yang menjadi misi Rosiilulloh al.s 4de 4 Lo maka ada pula
ayat-ayat lain yang disebut sebagai “Ayatun Kauniyyah” (4&s$ <4f); yakni: Tanda-Tanda
Kekuasaan Alloh iy 4sws berupa alam semesta seperti matahari, bulan, bintang, siang,
malam dan sebagainya.

Adapun pembahasan kita kali ini adalah difokuskan lebih kepada Ayatun Syar’iyyah yang
menjadi salah satu diantara misi Rosiil.

Pelajaran yang perlu kita petik dari misi beliau ini adalah bahwa sebagai ummat Islam yang
hendak mengikuti Rosilulldh alss 4de & L dalam perkara “Tilawatil Aydh Wat Ta’lim Wat
Tazkiyah”, maka kita hendaknya berusaha mewujudkan 3 perkara berikut ini:

a) Terampil Membaca Al Qur’an

b) Terbiasa Membaca Al Qur’an

C) Mengajarkan Al Qur’an



a) Terampil Membaca Al Qur’an:

Hendaknya sebagai pengikut Muhammad Rosiilulldh ol 4le & La kita berupaya untuk
terampil dalam membaca Al Qur’an.

Sebagaimana dalam Hadits Shohih Riwayat Al Imam Muslim no: 804, dari shohabat Abu
Umamah Al-Bahili 4= &) =), beliau berkata: “Aku mendengar Rostlulldh el 4le & Ja
bersabda :
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Artinya:
“Bacalah oleh kalian Al-Qur an. Karena ia (Al-Qur an) akan datang pada Hari Kiamat kelak
sebagai pemberi syafa’at bagi orang-orang yang membacanya.”

Dengan demikian, Al Qur’an dapat menjadi pemberi syafa’at bagi pembacanya di hari Kiamat
kelak. Namun, sangatlah disayangkan bahwa di zaman sekarang masih banyak diantara kaum
Muslimin yang ternyata tidak bisa membaca Al Qur’an. Oleh karena itu semestinya diadakan
suatu gerakan nasional dalam memberantas buta huruf Al Qur’an.

Perhatikan pula Hadits Shohih Riwayat Al Imam Al Bukhory no: 4937 dan Al Imam Muslim no:
798, dari Ummul Mu'minin ‘A’isyah e 4 a5, bahwa Rosiilulloh ale s 4de &) L bersabda :
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Artinya:

“Barangsiapa yang membaca Al-Qur an dan dia mahir membacanya, maka dia bersama para
malaikat yang mulia. Dan barangsiapa yang membaca Al-Qur an sedang dia terbata-bata,
maka baginya dua pahala.”

Dengan demikian, orang yang mahir membaca Al-Qur an adalah orang yang bagus dan tepat
bacaannya. Meskipun demikian, Hadits diatas memberikan motivasi bagi setiap Muslim untuk
tetap rajin belajar membaca Al Qur’an, oleh karena orang yang tidak tepat dalam membacanya
serta masih mengalami kesulitan / terbata-bata sekalipun, maka baginya ada dua pahala yakni:
(a) pahala tilawah, dan (b) pahala atas keletihan dan kesulitan yang ia alami dalam upayanya
belajar membaca Al Qur’an.

b) Terbiasa Membaca Al Qur’an:

Bukan saja bisa dan terampil membaca Al Qur’an, maka kita kaum Muslimin hendaknya
terbiasa membaca Al Qur’an.



Sebagai contoh: hendaknya setiap hari kita minimal sanggup membaca 2 halaman mushaf Al
Qur’an. Apabila mushaf Al Qur’an itu ada sekitar 600 halaman, maka dalam setahun paling tidak
kita akan bisa khatam Al Qur’an 1 X. Kalau saja 2 halaman mushaf Al Qur’an itu bisa dibaca
dalam waktu 5 menit, maka mengapakah kita tidak bisa menyediakan waktu barang 5 menit saja
seharinya untuk membaca Al Qur’an; sementara waktu yang dihabiskan oleh sebagian kalangan
kaum Muslimin di depan TV dalam kesia-siaan dan kelalaian, menonton siaran sepakbola itu
bahkan bisa hingga berjam-jam lamanya ?

Padahal, alangkah besarnya pahala kebajikan yang diberikan Alldh A5 43~ bagi orang yang
membaca bahkan hanya 1 huruf saja dari Al Qur’an, hal ini sebagaimana sabda Rostlulloh 1w
alus ade 4l dalam Hadits Shohih Riwayat Al Imam At Turmudzy no: 2910, dari Shohabat
‘Abdulldh bin Mas’lid 4= 4 ) sebagai berikut:
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Artinya:

“Siapa yang membaca satu huruf saja dari Al Qur’an, maka ia berhak atasnya kebajikan
satu. Dan satu kebajikan itu dilipatgandakan oleh Allgh Jiy 4ilses menjadi sepuluh kali.
Aku tidak katakan Alif-Lam-Mim itu satu huruf, melainkan Alif satu huruf, Lam satu huruf
dan Mim satu huruf.”

Sungguh merugi apabila pahala kebajikan yang sedemikian besar itu tergantikan oleh kelalaian
menonton TV berjam-jam lamanya.

Disamping itu, orang yang terbiasa membaca Al Qur’an dan orang yang di dalam hatinya ada
memory hafalan Al Qur’an maka in syd All6h jin akan takut kepada orang yang demikian.
Karena orang yang terbiasa membaca Al Qur’an itu sangatlah memahami bahwa tidaklah jin dan
syaithdn itu dapat mengganggu dirinya apabila ia ber-iman dan ber-tawakkul kepada Alldh 4iss.
<=5, sebagaimana firman-Nya dalam QS. An Nahl (16) ayat 99 :

Y

O 4 5 15T Gl e Ol & ) 8y

Artinya:
“Sungguh, syaithon itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan
bertawakkul kepada Robb-nya.”

Jadi, kalau saja pada diri setiap Muslim itu ada memory hafalan Al Qur’an dan ia terbiasa
membaca Al Qur’an maka secara otomatis ia telah me-rugqyah dirinya sendiri setiap hari. Tidak
perlu bantuan orang lain untuk me-rugyah diri kita, tidak perlu ada Rugyah secara Nasional.
Karena setiap Muslim in syad All6h dapat memproteksi dirinya dengan terbiasa membaca Al
Qur’an, menghafal Al Qur’an dan menanamkan ‘agidah yang kuat di dalam dirinya.



Hendaknya memperbanyak pula berdo’a kepada Alloh i 4isws dengan do’a yang diajarkan
oleh Rosiilulldh alus 4de & s sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imdm Muslim no: 2708,
dari Shohabiyah Khoulah binti Hakim As Sulamiyyah e &) =, berikut ini:
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Artinya:
“Aku berlindung dengan kalimat Allh yang sempurna dari kejahatan mahluk-Nya.”
Juga perlu disadari oleh kaum Muslimin bahwa janganlah kita hanya sekedar membaca tanpa
berusaha memahami serta mengamalkan kandungan yang terdapat di dalamnya, oleh karena

terdapat pula peringatan dari Rostlulldh alss 4le 4 s sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al
Im@m Muslim no: 223, dari shohabat Abu Malik Al Asy’ari «ic & =, sebagaimana berikut ini :

Sl ji Sl Ao OT}ﬁ\j

Artinya:
“Dan Al-Qur an itu bisa menjadi pembelamu atau penghujatmu.”

Dari hadits diatas dapatlah diambil suatu pelajaran bahwa tujuan terpenting dari diturunkannya

Al-Qur an adalah untuk diamalkan. Hal ini sesuai pula dengan firman All6h s 5 4ilses dalam
QS. Shad (38) ayat 29:
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Artinya:
“Kitab (Al Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka menghayati
ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.”

Dan dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhory no: 5420 dan Al Imam Muslim no: 797, dari
shohabat Abu Musa Al-Asy’ari 4= & =, bahwa Rostilulldh sl s 4le & s bersabda :
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Artinya:



“Perumpamaan seorang mu min yang membaca Al-Qur an adalah seperti buah Al-Atrujah :
baunya harum dan rasanya enak. Perumpamaan seorang mu min yang tidak membaca Al-
Qur an adalah seperti buah tamr (kurma) : tidak harum tapi manis rasanya. Perumpamaan
seorang munafig namun ia membaca Al-Qur'an adalah seperti buah Raihanah : baunya
harum, pahit rasanya. Sedangkan perumpamaan seorang munafiq yang tidak membaca Al-
Qur an adalah seperti buah Handzolah : tidak berbau, bahkan rasanya pun pabhit.”

Dengan demikian, seorang mu'min yang membaca Al-Qur'an itu adalah laksana buah Al-
Atrujah, yaitu buah yang baunya harum dan rasanya enak. la memiliki hati dan jiwa yang baik,
serta bisa memberikan kebaikan kepada orang lain disekitarnya. Adapun seorang mu 'min yang
tidak membaca Al-Qur an adalah laksana buah kurma. Walau rasanya enak namun tidak berbau
harum. Bisa jadi ia baik bagi dirinya sendiri, namun kurang memberikan kebaikan kepada orang
lain di sekitarnya. Jadi seorang mu’min yang rajin membaca Al-Qur an tentunya jauh lebih
utama dibandingkan mu 'min yang tidak membaca Al-Qur an. Tidak membaca Al-Qur an dalam
artian ia tidak mengerti bagaimana membaca Al-Quran, dan tidak pula berupaya untuk
mempelajarinya.

Sedangkan perumpamaan seorang mundafig yang membaca Al-Qur'an adalah seperti buah
Raihanah: baunya harum, namun rasanya pahit. Karena orang mundfiq itu menampakkan
dirinya sebagai muslim, akan tetapi sesungguhnya hatinya adalah ké&fir. Kaum munafiq ini
sebagaimana firman Allh s 5 4 dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 8-10 :
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Artinya:

(8) “Diantara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman kepada Alloh dan Hari Akhir,”
padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.

(9) Mereka hendak menipu Alldh dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya
menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.

(10) Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Alldh tambah penyakitnya; dan bagi mereka siksa
yang pedih, disebabkan mereka berdusta.”

Alangkah mengerikannya, sekalipun memiliki kemampuan membaca Al Qur’an dengan bacaan
yang bagus dan tepat, namun orang yang tergolong munafiq itu digambarkan keadaannya oleh
Rostilulloh sl 43le 4 s adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhdry no:
7432, dari shohabat Abu Sa’id A Khudry 4ic &) ), yakni :
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Artinya:
“Mereka membaca Al-Qur'an, namun bacaan mereka tidak melampaui kerongkongan
mereka.”



Artinya, Al Qur’an yang dibacanya itu hanya sampai di kerongkongannya belaka, tidaklah

sampai menembus ke hatinya sehingga tidak mampu menjadikan hatinya beriman kepada Alldh
LA&J} M\A_u.n

Kemudian ada pula orang munéfig yang tidak membaca Al Qur’an, maka ini bahkan lebih buruk
lagi, karena ia diibaratkan seperti buah Handzholah yang selain ia tidak berbau, bahkan rasanya
pun pahit. Bukan saja tidak membawa kebaikan bagi dirinya, bahkan ia menebarkan keburukan
bagi orang lain di sekitarnya.

Pada intinya, janganlah hanya membaca Al Qur’an tanpa berusaha memahami makna yang
terkandung di dalamnya; dan jangan pula bacaan Al Qur’an itu berlalu begitu saja tanpa ada

upaya untuk mengamalkannya.

C) Mengajarkan Al Qur’an.

Dalam artian, membacakan, mengajarkan cara membaca Al Qur’an serta menyampaikan tafsir
Al Qur’an secara benar dan tepat. Ketika sesecorang hendak mengajarkan Al Qur’an maka ia
harus menguasai metode / cara untuk mengajarkan Al Qur’an tersebut sehingga mudah diterima
serta mudah dipahami oleh orang yang diajarinya. Ia harus pula memiliki ‘ilmu, alat / sarana agar
jangan sampai orang lain yang diajarinya salah dalam memahami tafsir Al Qur’an.

Dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukh6ry no: 5027, dari shohabat ‘Utsman bin ‘Affan 4 o=
aic, pahwa Ros{ilulloh ale s 4de ) La bersabda :
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Artinya:
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur an dan mengajarkannya.”
Nah, sudahkah kita kaum Muslimin melaksanakan 3 poin diatas? Kalau belum, maka marilah
kita berusaha untuk ber-ittiba’ kepada Rosilulldh alus 4le & s dengan mengikuti misi beliau
aluy alde & Lo diatas, yakni: Terampil, Terbiasa & Mengajarkan Al Qur’an. Tidak ada kata

terlambat, mari setiap diri kita memulainya dari sekarang.

VIII. At Ta’lim (sl

Misi Rostlulldh oy 4le & Ja berikutnya adalah “A¢ Ta’lim”, artinya: memindahkan
(mentransformasikan) ilmu (din / agama) kepada orang lain.

Bila kita hendak Ittiba’ terhadap Rostilulldh ol e &) 1 maka kita pun harus berpartisipasi
dalam misi beliau ales 4de & JLa ini. Namun sebelum mentransformasikan ‘ilmu (din) kepada
orang lain, maka kita pun hendaknya ber-‘ilmu terlebih dahulu. Setiap Muslim harus belajar
‘Ilmu (din). Jangan sampai untuk urusan dunia yang belum tentu mendatangkan kebaikan bagi
akheratnya itu ia bisa menghabiskan waktunya siang dan malam; namun untuk urusan din /
agama yang justru dapat menuntunnya selamat baik di dunia maupun di akherat itu, ia malah
lalai.



Dalam Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhdry no: 3461 dari shohabat ‘Abdull6h bin ‘Amr & =)
e, bahwa Rostilullfh alus «le & L bersabda:
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Artinya:
“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat.”

Walaupun hanya satu ayat yang dituntut untuk disampaikan kepada orang lain, namun dalam
menyampaikan ayat tersebut kita harus menyampaikannya secara benar. Pemahaman dari ayat
tersebut haruslah benar dan tepat sesuai apa yang dipahami oleh para Shohabat Rosilulldh
alus ale &) Vo Tabi’in, Tabi’ut Tabi’in dan para ‘Ulama yang mu tabar dari kalangan ummat
ini. Menyampaikan ayat dengan pemahaman yang keliru, justru dapat berbahaya karena dapat
membuat sesat orang lain; dan hal ini telah kita bahas dalam kajian lalu yakni berkenaan dengan
Hadits yang meng-khobar-kan tentang adanya para da’i penyeru di pintu api neraka jahannam.

Dan perlu pula diingat, kalaupun seseorang itu telah menguasai ‘ilmu (din), ia hendaknya harus
tetap bersikap tawaadhu’. Bila ia mendapati ‘i/mu (din) disampaikan kepadanya dari orang yang
bisa jadi secara ke-‘ilmu-an adalah lebih rendah kedudukan ke-‘ilmu-annya daripada dirinya,
hendaknya ia tetap menerima dan mendengarkannya.

Hal ini sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imdm Abu Dawud no: 3662, dari shohabat Zaid
bin Tsabit 4= &) =, beliau berkata, “Aku mendengar Rostilullgh alu s 4le &) 1w bersabda:
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Artinya:

“Semoga Alldéh mencerahkan wajah seseorang yang mendengar dari kami satu hadits, lalu
menghafalnya, kemudian dia menyampaikannya, maka bisa jadi dia membawa figh
(meriwayatkan hadits) kepada orang yang lebih fagih (paham) darinya. Dan bisa jadi seorang
pembawa figh (perowi hadits) tetapi dia tidak paham (terhadap hadits yang diriwayatkan-

nya) .”

Berarti, seorang yang ber-‘ilmu itu tetaplah harus bersikap tawadhu’, ia tetap mau menerima dan
mendengarkan terlebih dahulu ‘ilmu yang disampaikan kepadanya, walaupun ‘i/mu itu datang
dari orang yang tidak lebih fagih daripada dirinya sekalipun. Hal ini merupakan cerminan
kemuliaan akhlaq seorang ‘Ulama.

IX. At Tazkiyah (4S5




Diantara misi Rostlulldh s e & Jla adalah “At Tazkiyah”, artinya adalah: mensucikan
(menjadikan suci) rohani (jiwa), bebas daripada syirik. Diantara dalilnya (sebagaimana telah
kita bahas dalam kajian lalu) adalah QS. Al Jumu’ah (62) ayat 2 dan QS. Ali ‘Imron (3) ayat
164. Tidak boleh ada ketergantungan kepada sesuatu apapun, selain hanyalah bergantung kepada
Alldh Jis «lses, Tidak boleh ada keyakinan di dalam dirinya bahwa ada sesuatu yang lebih
berhak untuk diibadahi, selain hanyalah Alloh s 4ilsws, Proses untuk membersihkan jiwa dari
keyakinan dan sikap seperti itulah yang disebut “At Tazkiyah”.

Dalil lain adalah firman Alldh x5 4ss dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 151:
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Artinya:

“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus
kepadamu seorang Rosiil dari kalangan kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan
kamu dan mengajarkan kepadamu kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah, serta mengajarkan apa
yang belum kamu ketahui.”

Termasuk pula kedalam perkara “At Tazkiyah” adalah mensucikan rohani (jiwa) dan diri
seseorang dari perilaku tercela dan berbagai penyakit hati, seperti misalnya: Ujub (bangga
diri), Sombong, Riya’, Sum’ah, Rakus | Tamak, dan sebagainya. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dalam Hadits yang terdapat dalam Kitab “Silsilah Hadits Shohihah” no: 45 karya
Syaikh Nashiruddin Al Albany, dari Shohabat Abu Hurairoh 4= & =, bahwa Rosilulloh =
alu g 4le 4 bersabda:
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Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”

Inilah diantara misi Rostlulloh alss 4de & Lo Berarti apabila kita hendak ber-Ittiba’ kepada
Rostlulldh alus 4l &) s maka kita hendaknya mengikuti beliau alus 4de & s pula dalam misi
yang satu ini.

Nah, yang menjadi permasalahan adalah, bagaimana kita akan membersihkan (mensucikan)
orang lain, apabila diri kita sendiri pun tidak terlebih dahulu kita upayakan untuk berusaha
menjadi suci, bersih dari syirik dan berbagai penyakit hati serta perilaku yang tercela ?

Ternyata, ber-Ittiba’ (mengikuti) Rostilulloh ol 4le 4 1 tidaklah sesederhana seperti yang
kita duga. Namun, setiap Muslim tetap saja harus berusaha. Mulailah dari diri kita sendiri
masing-masing, bagaimana caranya agar Kkita senantiasa berusaha untuk mensucikan baik rohani



maupun fisik kita dari syirik, berbagai penyakit hati maupun perilaku yang tercela. Oleh karena
kita memiliki misi untuk mensucikan orang lain sesudahnya.

Bila setiap Muslim memiliki spirit (semangat) seperti itu, maka in sya Alldh ma’ruf akan
tersebar dalam masyarakat.

X. Amar Ma’ruf Nahi Mungkar ()Siall o8 43 9 g pally oY1)

Perhatikanlah firman Alloh Jwss 4ss dalam QS. Al A’r0f (7) ayat 157:
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Artinya:

“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rosil (Muhammad), Nabi yang ummi (tidak bisa baca
tulis) yang (nama dan sifatnya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada
mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan
yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk
bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka.
Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti
cahaya yang terang (Al Qur’an) yang diturunkan kepadanya, mereka itulah orang-orang yang
beruntung.”

Dari ayat diatas dapat diambil pelajaran bahwa Rostlullfh sl 4l & s memiliki tugas:

a) Menyuruh mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mengerjakan yang mungkar.
Dalam Kitab-kitab sejarah (siroh), bisa kita baca bahwa Rosululldh alus 4le &) Ja jtu
sepanjang hidupnya aktif melaksanakan amar ma ruf dan nahi mungkar. Kalau ada diantara
kita kaum Muslimin yang mengaku sebagai pengikut Nabi Muhammad alus 4le & L, lalu
enggan ber-amar ma’ruf, apalagi ber-nahi mungkar; maka bisa jadi kita ini baru sebatas
“mengaku” saja sebagai pengikut beliau oy 4de & Jla Kita belum benar-benar
mempraktekkan dalam amal perbuatan kita apa yang menjadi misi Rostlullfh sl s 4de &) Lo
ini. Semoga Alloh =3 4s menolong kita agar dimudahkan untuk dapat ber-Ittiba’ kepada
Nabi Kita sl s 4de &) Vs dalam perkara amar ma 'ruf dan nahi mungkar.

b) Menghalalkan segala yang baik, mengharamkan segala yang buruk.
Berarti, apa yang diperintahkan syari’at sudah pasti baik, sudah pasti maslahat bagi kaum
Muslimin; dan apa yang dilarang syari’at sudah pasti buruk bagi kaum Muslimin. Poin ini
harus dicamkan sungguh-sungguh dalam hati kita. Jangan ada diantara kaum Muslimin yang
mengaku sebagai pengikut Nabi Muhammad s «de & Jla tetapi dalam kenyataannya
ketika disodorkan pada dirinya syari’at Islam maka ia menolak, tidak mau menerima dengan



berbagai alasannya. Berarti pengakuannya sebagai pengikut Nabi Muhammad sl 4le &) JLa
perlu dipertanyakan, apakah itu pengakuan yang benar ataukah dusta?

Sebagai contoh: apabila kita sampaikan bahwa “Merokok itu Harom”, tidak jarang diantara
kaum Muslimin yang membantahnya, berkilah dengan berbagai macam alasan. Padahal,
bukankah para dokter / ahli kesehatan telah menyatakan bahwa “Merokok itu berbahaya bagi
kesehatan, karena dapat menyebabkan kanker paru-paru, serangan jantung, impotensi....”
dsbnya, dsbnya. Dengan demikian terkait dengan ayat ini, maka apabila Merokok itu secara
medis memang terbukti buruk bagi kesehatan manusia, maka sangat jelas mengapa ia
diharomkan. Karena apa saja yang buruk itu pastilah diharomkan dalam syari’at Isiam.
c) Membuang beban-beban dan belenggu yang ada

Apa yang menjadi beban bagi kaum Muslimin telah dihilangkan oleh Rosalulléh «le & s
+lss. Namun sangatlah disayangkan bahwa kaum Muslimin di zaman sekarang ini kembali
mengalami sebagaimana apa yang dialami kaum di masa jahiliyyah dahulu. Apabila di
zaman Rostlulldh sl 4de 4 JLa dahulu riba maupun pajak telah dihilangkan, dan di masa
itu yang diberdayakan adalah justru zakat, infaq dan shodaqoh yang dicintai All6h «ils.
<=5 maka di zaman sekarang bahkan yang terjadi adalah sebaliknya. Dimana-mana riba
digalakkan. Bank-bank ribawi menjamur. Kaum Muslimin masih pula dikenakan beban
berupa pajak yang semakin hari semakin tinggi nilainya. Sehingga semua ini menjadi beban-
beban dan belenggu yang menghimpit dan memberatkan bagi kaum Muslimin. All6hul
musta’an.

Untuk ber-Ittiba’ (mengikuti) Rostlulloh s 4de & JLa dalam misi beliau ini, kaum Muslimin
sebelumnya harus ber-‘ilmu (din) terlebih dahulu. Kaum Muslimin harus tahu mana yang ma ruf
dan mana yang mungkar, mana yang halal dan mana yang harom, mana yang menjadi beban /
belenggu bagi mereka dan mana yang tidak.

Harus pula ada diantara kaum Muslimin yang memikirkan tentang kaderisasi ummat. Tentu
tidak semua kaum Muslimin sudah mencapai tahapan dalam kemampuan untuk membentuk
kaderisasi ummat. Oleh karenanya, hal itu merupakan suatu Fardhu Kifayah. Namun bagi yang
telah memiliki kemampuan dalam hal ini hendaknya ia berpikir bagaimana ia harus
membentuk kaderisasi ummat Islam, agar ummat Islam tidak menjadi ummat yang lemah di
masa depannya.

Perhatikanlah firman Alloh s «ilaws dalam QS. At Taubah (9) ayat 122 :
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Artinya:

“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa
sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan
agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
agar mereka dapat menjaga dirinya.”



Dengan demikian, berarti harus ada pembagian tugas. Sebagai contoh, harus ada kaum muslimin
yang dikader untuk spesialis memerankan amar ma ruf nahi mungkar, ada pula kaum muslimin
yang dikader untuk spesialis berdakwah menjelaskan kepada ummat mana yang halal dan mana
yang harom, ada pula kaum muslimin yang dikader untuk berjuang membangun sistem ekonomi
Islam, dan lain sebagainya. Setiap kader ini harus saling bersinergi, agar kaum Muslimin
terbentuk menjadi suatu bangunan yang kokoh, satu sama lain saling menolong, masing-
masing mengambil peran sesuai porsi / bidang kemampuannya, bagaimana caranya agar
ummat Islam menjadi ummat yang kuat dan berjaya. Bukan justru saling bertengkar, saling
berselisinh diantara satu sama lainnya, yang dapat menjadi penyebab semakin melemahnya
ummat ini.

Kelalaian dalam melakukan kaderisasi ummat dapat membawa akibat sebagaimana yang
diperingatkan Alldh s 4w dalam QS. Maryam (19) ayat 59 berikut ini:
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Artinya:
“Maka datanglah sesudah mereka, generasi yang menyia-nyiakan sholat dan
memperturutkan hawa nafsunya. Maka mereka kelak akan menemui kesesatan. ”

Artinya, hendaknya kita kaum Muslimin berpikir, berencana dan kemudian berusaha agar
janganlah kita meninggalkan generasi ke depan yang lemah, baik lemah dalam ‘agidah-nya,
lemah ibadah-nya, lemah ekonomi-nya, lemah dalam siyassa# syar iyyah, lemah akhlag-nya, dan
lemah dalam berbagai perkara lainnya; akibat dari kita sebagai generasi tua (sebelumnya)
melalaikan upaya untuk meng-kaderisasi ummat ini.

X1. Al Bayan / Memberi Penjelasan (o)

Misi Rostlulloh s 4de 4 J1a yang berikutnya adalah “Al Bayan”, yakni menjelaskan tentang
Al Islam, menerangkan kepada ummat berbagai perkara dalam din / agama ini (yang semula
tidak jelas hingga menjadi jelas) bagi ummat.

Perhatikanlah firman Allh =35 4ls.s dalam QS. An Nahl (16) ayat 44:
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Artinya:

“(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan
Kami turunkan Adz; Dzikr (Al Qur’an) kepadamu, agar kamu (Muhammad) menerangkan
kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”

Al Qur’an disebut sebagai “Adz Dzikr”, karena didalamnya berisi seluruh perkara yang menjadi
kebutuhan seorang hamba All6h 35 s, baik dalam urusan din, dunia maupun akhiratnya.



Adapun Nabi Muhammad s 4de &) s diutus untuk “menerangkan kepada manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka”; maksudnya: Rostlulldh sl 4de &) 1w diperintah AllBh «ilsss
<=5 untuk menjelaskan kepada manusia tentang berbagai perintah maupun larangan Alloh «is..
<=3, serta tentang berbagai aturan / hukum AlBh Jss 4isos (syari’at Islam). Dalam ayat ini
terkandung pula pelajaran bahwa fungsi As Sunnah adalah untuk menerangkan A/ Qur’an, dan
ayat ini merupakan bantahan yang nyata bagi kaum yang “Ingkar Sunnah” (yakni kaum yang
menolak Sunnah Nabi Muhammad alws 4de & La kaum yang tidak mau berpedoman dengan
Hadits-Hadits yang shohih dari Roszlulldh alus 4le & ). Padahal jelas dalam ayat ini bahwa
Al Qur’an itu butuh kepada Sunnah Nabi Muhammad sl 4de & L,

Dalil yang berikutnya adalah firman All6h Jis s dalam QS. Al M&’idah (5) ayat 15-16
dan 19 sebagai berikut:
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Artinya:

(15) “Wahai Ahli Kitab! Sesungguhnya Ros#l Kami telah datang kepadamu, menjelaskan
kepadamu banyak hal dari isi kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang)
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Alldh, dan kitab yang
menjelaskan,

(16) Dengan kitab itulah All6h memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti keridho "an-Nya
ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Alldh mengeluarkan orang itu dari gelap
gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus.”
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Artinya:

(19) “Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rosil Kami telah datang kepada kamu, menjelaskan
(syari'at Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) rosil-rosil agar kamu tidak
mengatakan, “Tidak ada yang datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira
maupun seorang pemberi peringatan.” Sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan. Alldh Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

“Ahli Kitab” yang dimaksud dalam ayat diatas adalah “orang-orang Yahudi dan Nashroni”.
Dalam QS. Al M&’idah (5) ayat 15 All6h 35 «lsw meng-khobarkan kepada kita bahwa
Rostlulloh sl 4le & JLa telah diutus kepada kaum Yahudi dan Nashroni untuk menjelaskan
kepada mereka tentang isi Taurat dan Injil yang ayat-ayatnya banyak disembunyikan oleh
mereka (kaum Yahudi dan Nashroni). Dan 4l Qur’an yang diturunkan itu menjadi penjelas
atasnya.



Dari ayat diatas dapatlah diambil pelajaran bahwa orang yang akan menjelaskan kepada kaum
Yahudi dan Nashroni itu hendaknya tahu seluk-beluk tentang Taurat dan Injil sehingga ia bisa
menjelaskan dimana letak ke-otentikan Taurat dan Injil dan dimana letak ketidak-otentikan
Taurat dan Injil. Jadi dibutuhkan Muslim yang dapat meng-counter kekeliruan ajaran kaum
Yahudi dan Nashroni, yang di zaman sekarang disebut sebagai “Kristolog”. Bila perlu ada
Muslim yang dikader untuk menghadapi kaum Yahudi dan Nashroni, dan untuk hal ini
dibutuhkan ‘ilmu (dih) yang cukup dan mumpuni.

Pelajaran lain dari ayat diatas adalah bahwa diantara misi Rosalulldh alus 4le & s yaitu
menjelaskan tentang syari’at Islam. Sebagai contoh adalah tentang Sholat. Di dalam Al Qur’an
tidak ada penjelasan bagaimana tata cara sholat, bahwa sholat fardhu itu 5 kali sehari semalam.
Tidak ada penjelasan seperti itu. Akan tetapi, penjelasan tentang tatacara Sholat dapat ditemui
dalam Sunnah atau Hadits-Hadits yang shohih dari Rosalulldh sl 4de & la Bahkan beliau
sy ade &l Lo bersabda secara jelas agar kaum Muslimin mengikuti cara beliau sholat,
sebagimana dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhdry no: 631, dari Shohabat Malik bin Al
Huwalirits «ic &
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Artinya:
“Dan sholatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku sholat.”

Kita sebagai kaum Muslimin yang hidup di zaman sekarang, bagaimana kita tahu tatacara
Rostilulldh alus 4= 4 1w sholat? Tentu kita bisa mengetahui tatacara beliau olus 4de & JLa
sholat adalah melalui Hadits-Hadits yang shohih. Ada di Kitab-Kitab Hadits, ada di Kitab-Kitab
Figh; sudah sangat lengkap. Apabila ada ummat Isldm yang tidak tahu, maka itu bukan karena
Islam yang kurang, bukan pula karena Sunnah yang kurang; melainkan karena orang tersebut
kurang mempelajari Sunnah Nabi Muhammad alss 4le & La kurang membaca maupun
mendalami Kitab-Kitab Hadits. Oleh karena itu, hendaknya disamping memiliki 4/ Qur’an maka
kaum Muslimin pun perlu melengkapi diri dan keluarganya dengan kitab-kitab Hadits yang
shohzh agar ia dapat mengamalkan ajaran Islam ini secara benar.

Telah sedemikian lengkapnya Rosilulldh alus 4de &) Ja menjelaskan Al Isldam kepada
ummatnya sampai-sampai dalam suatu khutbah sebagaimana dalam Hadits Shohih Riwayat Al
Im@m Muslim no: 7445, dari shohabat Hudzaifah Ibnul Yaman «ic & = diriwayatkan sebagai
berikut :
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Artinya:
“Telah berdiri Rosill alus «le &) L di hadapan kami, ketika itu Rosil sy e & la



menyebutkan sehingga tidak ada yang tertinggal sedikit pun dari perkara din ini sampai
dengan hari kiamat, kecuali Rosiil alus 4de 4l o menyampaikannya. Hafal bagi yang hafal,
lupa bagi yang lupa. Dimana para shohabat-shohabatku telah mengetahuinya.”

Kemudian dikatakan pula oleh shohabat Abu Dzar Al Ghiféri 4 & ), sebagaimana dalam
Hadits Riwayat Al Imam Ahmad no: 21399 sebagai berikut:
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Artinya:

“Sungguh Rosil Muhammad alws 4le 4l JLa telah meninggalkan (bagi) kita, bahkan sampai
burung yang menggerakkan kedua sayapnya di langit, kecuali telah Rosil aluy 4de & La
sebutkan ‘ilmu tentangnya.”

Berarti Rostilullgh alus 4 &) Jla telah melaksanakan misi beliau untuk menjelaskan Al Islam
secara lengkap kepada ummatnya. Berikutnya menjadi kewajiban kita lah kaum Muslimin untuk
ber-Ittiba’ (mengikuti) Nabi kita Muhammad el 4de & Lo dalam melaksanakan misi beliau
ini yakni dengan menyampaikan penjelasan tentang Al Islam tersebut (sebagaimana Rosil kita
telah menjelaskannya) kepada keluarga kita, dan kepada orang-orang di sekitar kita (baik itu
Muslim maupun orang kéfir) agar mereka dapat memahami din ini secara benar. Hal ini bisa kita
lakukan sesuai kemampuan Kkita masing-masing, misal dengan berpartisipasi membagikan Al
Qur’an dan terjemahannya di daerah-daerah rawan pemurtadan, atau memberikan kitab-kitab
Hadits shohih kepada saudara-saudara yang hendak kita dakwabhi, dan lain sebagainya.

Secara garis besar diantara “Peran serta umumnya kaum Muslimin dalam dakwah”, antara lain

adalah :

(a) Mempelajari Islam dengan benar sehingga diharapkan ilmu din mereka dapat melahirkan
keyakinan, perkataan dan perbuatan yang mendatangkan perkara yang ma’ruf bagi diri
mereka, serta menghindarkan mereka dari perkara yang mungkar

(b) Mensyi’arkan yang ma’ruf tersebut seperti mengamalkan perkara-perkara yang sesuai
Sunnah Roszlulldh sl 4de & JLa dari mulai cara berpakaian, memakmurkan masjid
dengan sholat berjama’ah, mendawamkan tilawatil Qur’an dan dzikir, berlaku jujur,
berakhlag yang baik, dan lain sebagainya.

(c) Mengingkari segala perbuatan yang mungkar, baik dalam keluarga maupun masyarakat
dengan cara yang hikmah, seperti misalnya: menegur dan menasehati secara baik-baik
orang yang merokok - orang yang berjudi — atau pelaku rentenir, dan lain-lain; atau
menegur dan menasehati secara lemah lembut wanita yang belum berjilbab sehingga ia
pada akhirnya mau berjilbab, dan lain sebagainya.

X11. Rosdlullgh sl s ade &) L Diutus Untuk Ditaati (AsUal) (3a)

Misi Rostlulloh alus «de &) La berikutnya adalah menjelaskan kepada ummat manusia agar
manusia taat kepada Roszlulldh s «le & J1a Dan yang demikian itu bukan semata-mata
keinginan dan kehendak beliau ol 4= 4l Lo melainkan atas instruksi dari Alloh s 4,



Perhatikanlah firman Alloh s 4w dalam QS. An Nis&@’ (4) ayat 64:
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Artinya:

“Dan Kami tidak mengutus seorang rosil melainkan untuk ditaati_dengan izin_All6h.
Sungguh, sekiranya mereka setelah menzalimi dirinya datang kepadamu (Muhammad), lalu
memohon ampunan kepada All6h, dan Roszl pun memohonkan ampunan untuk mereka, niscaya
mereka mendapati Alloh Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.”

Juga firman-Nya dalam QS. An Nis&’ (4) ayat 80:
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Artinya:

“Barang siapa yang menaati Rosil (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah menaati
Alléh. Dan Barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka (ketahuilah) Kami tidak
mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi pemelihara bagi mereka.”

Maknanya, Rosalulldh s 4de & Ja itu wajib ditaati oleh seluruh ummat manusia. Kalau
tidak taat pada Rosalulloh olus 4l &) JLa artinya kita sudah melanggar aturan Alloh  «ils.
i,

Adapun kalau ada orang yang tidak taat kepada Rosululldh sy 4de & La lalu ia sadar akan
kekeliruannya, dan memohon ampun kepada All6h =3 43, maka sesungguhnya AllGh  4ilss.
<=y itu Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. Maka tidak ada kata terlambat, mulai dari
sekarang marilah Kita berupaya untuk senantiasa taat kepada Rostlullfh alu s 4le & L,

Dalam kenyataannya, Islam sudah berlangsung sejak 1435 tahun yang lalu sampai dengan
sekarang, terdapat begitu banyak hikmah yang dapat digali, mengapa dan apa yang terkandung
dalam Syari’at Islam tersebut jika kita ummat manusia melaksanakannya. Dan ketika manusia
berpaling dari Syari’at Is/am, maka bisa kita rasakan sendiri akibatnya. Contohnya saja di negeri
kita ini, dimana Syari’at Islam banyak yang masih ghoib, belum diterapkan; maka betapa
musibah demi musibah silih berganti merundung bangsa dan negeri kita ini. Diantaranya adalah
karena kaum Muslimin di negeri ini belum menerapkan Syari’at Islam secara benar sebagaimana
yang AllGh s 4lson perintahkan.

Adapun dalam perkara yang sederhana saja, yakni contohnya tentang Sunnah Rosilulldh & 1w
L s 4le untuk memakan dengan menggunakan tangan, tidak memakai sendok atau sumpit; hal ini
sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imd@m Al Bukhdry no: 5376 dan Al Imdm Muslim no:
2202, dari Shohabat ‘Umar bin Abi Salamah 4 4 .=, bahwa Rostlulloh aluy 4de & Jla
bersabda:



ek e 155 Shiasy 85 Al 0 30 4
Artinya:

“Wahai anakku, sebutlah nama Alldh, makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah
makanan yang berada di dekatmu.”

Atau dalam Hadits yang lain, yakni Hadits Shohih Riwayat Al Imam Muslim no: 2032, dari
Shohabat Ka’ab bin Mélik «= & =), beliau berkata :
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Artinya:
“Rosalulldh s 4le 4 s jtu makan dengan menggunakan tiga jari (*), dan menjilati jari-
jari tersebut, sebelum membasuhnya.”

(*) yaitu: Ibu jari, telunjuk dan jari tengah.*

Nah, ternyata setelah diteliti maka makan dengan memakai tangan adalah lebih besar
manfaatnya. Karena enzim yang ada pada tangan akan mempercepat proses pencernaan makanan
dalam perut kita. Dan yang meneliti hal tersebut bukanlah orang Islam, akan tetapi para ahli gizi
dari Barat.?

! Tentang hadist di atas, Ibnu Utsaimin 4 <~ ; mengatakan: “Dianjurkan untuk makan dengan tiga jari, yaitu jari tengah, jari
telunjuk, dan ibu jari, karena hal tersebut menunjukkan ke-tidak rakus-an dan ketawadhu’an. Akan tetapi hal ini berlaku
untuk makanan yang bisa dimakan dengan menggunakan tiga jari.”

Adapun makanan yang tidak bisa dimakan dengan menggunakan tiga jari, maka diperbolehkan untuk menggunakan lebih dari
tiga jari, misalnya nasi. Namun, makanan yang bisa dimakan dengan menggunakan tiga jari maka hendaknya kita hanya
menggunakan tiga jari saja, karena hal itu merupakan sunnah Nabi a5 4le &) L (Syarah Riyddhus Shélihin Juz VII hal 243)

2 Sebuah penelitian telah dilakukan oleh Dr Charles Gerba dari University of Arizona. la mengatakan bahwa kita tidak mungkin
menghalangi kuman dan bakteri masuk ke dalam lingkungan kita. Namun kita bisa memerangi kuman dengan cara mencuci
tangan setiap sebelum dan selesai beraktivitas.

Dan, seperti dipublikasikan oleh; paparetta.wordpress.com, pada bulan Oktober 2010 silam. Disebutkan, makan menggunakan
tangan terbukti lebih menyehatkan. Karena dalam tangan, terdapat enzim RNAse yang dapat mengikat bakteri, sehingga
tingkat aktivitasnya sangat rendah ketika masuk bersama makanan ke saluran pencernaan tubuh.

Pada dasarnya, tujuan utama enzim RNAse ini digunakan dalam analisis genetik, dengan tujuan mendegradasi RNA, sehingga
yang tinggal dari sebuah sel hidup adalah DNA-nya. Enzim ini selalu terkandung dalam jari-jari dan telapak tangan manusia,
sehingga —dengan asumsi sudah dilakukan upaya menghigieniskan tangan sebelumnya— proses penyuapan makanan ke dalam
saluran pencernaan akan mengikutkan enzim yang bisa mengikat sel bakteri agar aktivitasnya tidak maksimal.

Begitu makanan masuk ke saluran pencernaan, maka enzim ini akan ikut mengikat pergerakan bakteri hingga ke saluran
pembuangan. Sebaliknya, jika manusia makan menggunakan alat perantara seperti sendok, maka tidak ada yang bisa menahan
laju aktivitas bakteri yang terkandung, baik di makanan atau alat makan itu sendiri.

(Sumber: http://www.kompasiana.com/afsee/apa-benar-makan-dengan-tangan-lebih-sehat_550092d0813311c91dfa7ae2 dan
https://pappareta.wordpress.com/2010/10/24/makan-pakai-tangan-lebih-bersih-daripada-pakai-sendok/ dan
http://www.mobio.com/pages/services-rnase.html dan
https://www.facebook.com/permalink.php?id=103930943014245&story fbid=373761932697810 )
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https://pappareta.wordpress.com/2010/10/24/makan-pakai-tangan-lebih-bersih-daripada-pakai-sendok/
http://www.mobio.com/pages/services-rnase.html
https://www.facebook.com/permalink.php?id=103930943014245&story_fbid=373761932697810

Ini suatu pelajaran yang sederhana, betapa Syari’at Islam itu pastilah maslahat bagi ummat
manusia; karena ia diturunkan oleh Alldh =35 4~ yang menciptakan diri manusia itu sendiri,
yang tentunya tahu apa yang terbaik bagi hamba-Nya. Perkara makan dengan menggunakan
tangan tersebut itu salah satu contoh sederhananya, dan masih banyak lagi contoh-contoh
lainnya. Kalau saja manusia mau tunduk, patuh, taat pada Alldh I3, 4lsw dengan taat
mengikuti Sunnah Nabi-Nya Muhammad ol 4le 4 Jla; sekalipun ia tidak mengetahui maslahat
suatu syari’at pada masa hidupnya saat itu, dan kemaslahatan baru bisa ditemukan oleh
kemajuan teknologi berabad-abad kemudian sesudahnya, maka ketaatan pada Rosalulléh 4 s
alu s 4l pastilah membawa kebaikan bagi ummat manusia itu sendiri. Sekalipun akalnya belum
bisa menjangkaunya di masa hidupnya saat itu. Namun yang dibutuhkan dari ummat manusia
adalah IMAN kepada Alloh (s ailses,

Berikutnya, perhatikanlah QS. An Nis&’ (4) ayat 59 :

1 o535 e @ L B8 o A Jofy O 1gably 0 15 14T sl il
Sugb bl 15 B 5T a3l 4l O 25Dy Ity Al

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah All6h dan taatilah Rosil (Muhammad), dan ulil
amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada AllGh (Al Qur’an) dan Ros#l (sunnahnya), jika kamu
beriman kepada Allh dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.”

Berarti KETAATAN MUTLAK hanyalah kepada Alloh s 4as dan Rosil -Nya 4le 4 Jla
alss. Adapun ketaatan kepada Ulil Amri TIDAK lah MUTLAK, sehingga apabila terjadi
perselisihan antara Ulil Amri dan rakyat maka sebagaimana dalam ayat diatas, kaum
Muslimin diperintahkan untuk mengembalikan perkara tersebut kepada AllGh =iy 4iss dan
Rosiil -Nya sl e &) JLa (menghukuminya sesuai dengan Al Qur’an dan As Sunnah), bukan
semata-mata mutlak mengikuti kemauan Ulil Amri.

Rostlulldh sl «le & JLa sudah melaksanakan misinya. Tinggallah kita sebagai ummat beliau
alus ale ) Lo adakah kita sudah turut ambil bagian dalam upaya untuk melaksanakan misi
beliau ol 4le & Lo sebagai bentuk Ittiba’ kita ataukah belum. Apa yang akan kita jawab kelak
dihadapan Alldh A3 «lses di hari amal-amal kita dihisab oleh-Nya, bila kita mengaku sebagai
pengikut Rostilulldh alus e & JLa akan tetapi dalam kenyataannya kita tidak menjalankan apa
yang menjadi misi beliau ol 4de 4 Lo enggan menegakkan syari’at yang telah diperintahkan-
Nya. Sungguh hari penghisaban amal itu akan tiba, dan sebelum hari itu tiba maka banyak-
banyaklah kita melakukan introspeksi pada diri kita masing-masing, sudah seberapa jauh kita
berusaha untuk ber-Ittiba’ kepada Rostlulldh 2l 4l & s Karena semakin kita berikut-serta
dalam mewujudkan misi beliau sl 4le & JLa akan semakin solid (utuh) pula lah Ittiba’
kita kepada Rosiilulloh alus ade &l A,



Sekian dulu bahasan kita kali ini, Misi Roszlulldh sl 4de &) s yang lainnya akan Kita bahas
dalam pertemuan yang akan datang, mudah-mudahan bermanfaat. Dan kita akhiri dengan Do’a
Kafaratul Majlis :
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